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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
ii
Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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PERSPECTIVE OF TRANSFORMATIONAL-GENERATIVE MODEL 
Suparto INDONESIAN NOUN PHRASE=NOUN+NOUN: A SEMANTIC PERSPECTIVE 
Won-Fill Jung, 
Eunchae Son, Jaemog 
Song Dan Jeesun Nam 
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PEMERTAHANAN BAHASA DAERAH SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN KETAHANAN
BUDAYA
Rukni Setyawati
Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah
rukni@ymail.com
Abstrak
Nasib buruk bahasa daerah di Indonesia merisaukan., maka diperlukan kepedulian semua
pihak. Menurunnya penguasaan dan penggunaan BD serta tidak berhasilnya transmisi BD
antargenerasi penutur memprihatinkan apalagi pada era globalisasi seperti sekarang ini. BD alat
untuk mengungkapkan kekayaan budaya suatu suku bangsa yang harus dijaga. Budaya adalah
sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Bahasa yang digunakan masyarakat
merupakan bagian dari kebudayaan. Upaya untuk menjaga eksistensi sosial budaya bangsa dari
ancaman dan gangguan dari manapun diperlukan ketahanan budaya.
Kata Kunci: BD, Budaya, dan Ketahanan Budaya
A. Pendahuluan
Kebahasaan masyarakat Indonesia menunjukkan adanya gejala perubahan bahasa dari
ekabahasawan yang berbahasa ibu bahasa daerah menjadi dwibahasawan dengan bahasa Indonesia
sebagai bahasa kedua. Tidak lancar dan tidak berhasilnya pewarisan  BD antargenerasi penutur memang
memprihatinkan. Pada era globalisasi dan modernisasi seperti sekarang ini, berbicara tentang BD yang
umumnya merupakan bahasa ibu di Nusantara ini kemungkinan bukan sesuatu yang menarik dan
menantang apalagi bagi generasi muda. Jikaada orang tua yang berpikir bahwa BD tidak ada manfaatnya
bagi masa depan anak-anaknya dengan tidak bersedia mewariskan bahasa ibunya kepada mereka.
Bahasa Indonesia telah merekatkan  masyarakat Indonesia yang multietnis menjadi satu bangsa
dan satu bahasa persatuan yaitu bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia telah menunjukkan martabat bangsa
kita sebagai bangsa yang mampu membangun kebudayaan Indonesia. Seiring dengan penyebaran bahasa
dan kebudayaan Indonesia yang semakin intens dan meluas, kehadiran bahasa asing, khususnya bahasa
Inggris mengakibatkan BD semakin terancam. BD sebagai salah satu komponen budaya bangsa
kenyataannya sekarang kurang dihargai dan dihormati, serta kurang dipelihara oleh ahli warisnya.
Padahal, dalam butir 2 Pasal 32 UUD 1945, dirumuskan bahwa “Negara menghormati dan memelihara
BD sebagai kekayaan kebudayaan nasional”. Kenyataan menunjukkan bahwa negara dan masyarakat
Indonesia yang mengaku ahli waris nilai-nilai budaya bangsa telah menelantarkan warisan leluhur.
Dalam Peraturan Pemerintah N0. 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah  dan
Kewenangan Provinsi sebagai Daerah Otonom disebutkan dua hal yang berkenaan dengan bahasa
Indonesia dan bahasa daerah. Apabila bahasa-bahasa daerah masih disepakati untuk dipertahankan agar
tidak mengalami kerapuhan dan kepunahan maka diperlukan kepedulian terhadap nasib warisan budaya
yang berupa bahasa daerah. Menurut Rusyana yang dikutip Mbete (2011:133) memberikan fakta tentang
nasib buruk bahasa-bahasa daerah besar, apalagi bahasa-bahasa daerah kecil yang banyak  tersebar di
Indonesia itu penutur bahasa daerah sudah berkurang. Dari kutipan tersebut menunjukkan bahwa bahasa
daerah yang penuturnya banyak dengan mempunyai wilayah yang lebih luas dibandingkan dengan daerah
kecil yang jumlah penutur dan wilayahnya tentu lebih kecil ternyata perhatian pemerintah terhadap
bahasa daerah sangat merisaukan.
Berdasarkan uraian di atas penulis mengangkat tema tentang “Pemertahanan Bahasa Daerah
Sebagai Upaya Meningkatkan Ketahanan Budaya” agar budaya daerah terutama bahasa ibu tidak punah.
Selain itu dibahas bagaimana upaya konkrit yang bisa dilakukan generasi muda untuk mencintai dan
mempertahankan bahasa ibu sebagai bagian dari kekayaan budaya bangsa. Untuk itu BD sebagai salah
satu budaya Indonesia perlu dipertahankan dan ditingkatkan penggunaannya.
B. Pembahasan
1. Bahasa Daerah dan Fungsinya
BD adalah bahasa yang dipakai sebagai bahasa perhubungan intradaerah atau intramasyarakat di
samping bahasa Indonesia yang dipakai sebagai sarana pendukung sastra serta budaya daerah atau
masyarakat etnik di wilayah Republik Indonesia. Bahasa-bahasa daerah merupakan bagian dari
kebudayaan Indonesia yang hidup. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 89) BD adalah bahasa
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yang lazim dipakai di suatu daerah, sedangkan bahasa ibu adalah bahasa pertama yang dikuasai manusia
sejak lahir melalui interaksi dengan sesama anggota masyarakat bahasanya, seperti keluarga dan
masyarakat lingkungannya. Demikian juga menurut Kridalaksana (1999:22) menyatakan bahwa bahasa,
khususnya bahasa pertama yang dikuasai manusia sejak awal hidupnya melalui interaksi dengan sesama
anggota masyarakat bahasanya atau yang sering disebut dengan konsep bahasa ibu diperoleh secara
intuitif dan menempati posisi yang sangat strategis dalam membangun insan yang cerdas dan kompetitif .
Dari kutipan di atas menunjukkan bahwa BD mempunyai beberapa fungsi diantaranya sebagai
lambang kebanggaan daerah, lambang identitas daerah, dan alat perhubungan di lingkungan keluarga dan
masyarakat daerah serta sebagai pendukung sastra daerah dan sastra Indonesia.
2. Bahasa Ibu Untuk Pelestarian Bahasa Daerah
a) Bahasa Daerah sebagai Ikatan Batin Penuturnya
Para perantau sadar betul bahwa pada waktu dan tempat tertentu hal yang masih bisa mengikat
kuat dirinya dengan tempat asalnya adalah bahasa daerah dan satu-satunya identitas yang masih bisa
melekat dan tetap terpelihara adalah BD.  Memang kita tidak boleh melupakan budaya sendiri walaupun
tinggal di perantauan atau tempat lain.
b) Bahasa Daerah Sebagai Jembatan Antargenerasi
Tidak berlebihan jika BD dikatakan sebagai jembatan antargenerasi. Karena berbicara BD berarti
kita menggunakan bahasa orang tua dan leluhur kita, tanpa melepaskan diri dari tuntutan kebahasaan
masa kini. Dengan menggunakan BD kita akan lebih mudah mengenal kehidupan generasi sebelumnya
dalam suatu suku bangsa jika kita dapat berbicara BD, bahasa warisan mereka. Artinya BD adalah kunci
untuk memahami masa lalu kita, yang mengantar kita ke masa sekarang.
c) Bahasa Daerah Sebagai Alat Ungkap Kebudayaan
BD adalah alat yang paling tepat untuk mengungkapkan kekayaan budaya suatu suku bangsa.
Setiap aspek budaya suatu suku bangsa dapat diungkapkan secara tepat dalam bahasa lain dengan tetap
mempertahankan nilai keindahannya.Dalam kenyataannya, cara kita menggunakan bahasa mempengaruhi
dan dipengaruhi oleh kebudayaan kita. Tidak dapat disangkal bahwa bahasa merupakan salah satu unsur
kebudayaan yang sekaligus menjadi wadah serta pembentuk kebudayaan itu sendiri. BD merupakan
kekayaan budaya bangsa yang dilindungi undang-undang dan patut dilestarikan.
d) Bahasa Sebagai Pengantar di Sekolah
Perlu ditekankan bahwa BD tidak dimaksudkan secara total untuk menggantikan posisi bahasa
Indonesia di dalam kelas, kecuali untuk mata pelajaran BD sebagai muatan lokal. Pemanfaatan positif dan
kreatif yang demikian akan meningkatkan martabat BD dan sekaligus mendewasakannya di ranah
pendidikan formal. Melalui penggunaan BD dalam kegiatan belajar-mengajar, sekurang-kurangnya di
tingkat dasar, para peserta didik sebagai tunas muda harapan bangsa sejak dini telah dituntun untuk
mengenal, memahami, dan menghargai kekayaan budaya lokal mereka sendiri. Jika kesadaran akan
hakikat BD telah berakar kuat di dalam sanubari mereka, maka dengan sendirinya akan tumbuh rasa
bangga untuk menggunakan BD mereka dalam kehidupan sehari-hari. Demi kemajuan pelestarian dan
kelestarian BD menggunakan bahasa Jawa secara luas di kalangan para murid tanpa mengabaikan
pentingnya bahasa Indonesia dan bahasa asing.
3. Kondisi Bahasa Daerah di Indonesia
Budaya merupakan salah satu potensi kekayaan bangsa yang harus dijaga dan perlu
dikembangkan. BD merupakan bagian dari budaya yang dimiliki Indonesia. Menurut beberapa sumber,
Indonesia memiliki sekitar 600 BD yang berperan sebagai bahasa ibu dan sebagian besar terancam punah.
Derasnya arus globalisasi saat ini perlahan-lahan mulai mematikan BD. Hal tersebut seperti yang
disampaikan Alwasilah (2006:69) bahwa Indonesia memiliki sekitar 600 BD yang berperan sebagai
bahasa ibu, dengan jumlah penutur yang sangat beragam sampai puluhan juta. Di antara semua BD
tersebut, hanya delapan BD yang dikategorikan BD utama, yaitu bahasa Jawa, Sunda, Madura,
Minangkabau, Bugis, Batak, Banjar, dan Bali. Urutan ini berdasarkan jumlah penuturnya, secara empiris
semakin besar penutur dan beragam  ranah pemakaiannya, maka semakin tinggi vitalitas BD tersebut..
Pemasyarakatan BD ditujukan pada upaya peningkatan sikap positif terhadap BD dan penciptaan
situasi yang kondusif dalam penggunaan BD dengan mengacu nilai-nilai budaya masyarakat setempat.
Dalam buku Politik Bahasa (2011:226) dikatakan untuk itu pemasyarakatan BD perlu dilakukan melalui
kegiatan:a) pemberian dorongan penerbitan berbahasa daerah; b) pengikutsertaan tokoh masyarakat dan
budayawan dalam pemasyarakatan penggunaan BD dalam situasi tertentu; peningkatan peran serta
masyarakat (kelompok seniman tradisional) dalam memberikan informasi tentang penggunaan BD.
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4. Pemertahanan Bahasa Daerah sebagai Upaya Meningkatkan Ketahanan Budaya
Dalam KBBI (2008:169) budaya adalah pikiran; akal budi; sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan
yang sukar diubah. Suatu bahasa yang digunakan pada masyarakat tertentu merupakan budaya
masyarakat tersebut dalam berbahasa dan bahasa merupakan bagian dari kebudayaan. Hal tersebut seperti
pendapat Kuntjaraningrat dalam Suriasumantri (1988:261) membagi kebudayaan menjadi unsur-unsur
yang terdiri dari sistem religi dan upacara keagamaan, sistem organisasi masyarakat, sistem pengetahuan,
bahasa, kesenian, sistem matapencaharian, serta sistem teknologi dan peralatan  Pada hakikatnya budaya
memiliki nilai-nilai luhur dari nenek moyang bangsa Indonesia yang perlu dijaga keberadaannya. Untuk
memahami makna dari ketahanan budaya, berikut ini adalah pengertian ketahanan budaya menurut
Lembaga Ketahanan Nasional (1997:75) ketahanan sosial budaya diartikan sebagai kondisi sosial budaya
bangsa yang berisi keuletan dan ketangguhan yang mengandung kemampuan mengembangkan kekuatan
nasional di dalam menghadapi dan mengatasi segala tantangan, ancaman, hambatan serta gangguan, baik
yang datang dari luar maupun dari dalam yang langsung membahayakan kelangsungan kehidupan sosial
budaya bangsa dan Negara Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa ketahanan budaya adalah upaya untuk menjaga
eksistensi sosial budaya bangsa Indonesia dari ancaman, tantangan, hambatan, dan gangguan dari dalam
dan dari luar. Untuk kasus bahasa, ratusan BD yang berperan sebagai bahasa ibu di Indonesia terancam
punah. Dalam menghadapi kasus ini, UUD 1945 mengaturnya dalam Pasal 32 ayat 2 UUD 1945 yang
berbunyi “Negara menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai kekayaan budaya nasional”.
Melihat kondisi tersebut, maka diperlukan upaya untuk mempertahankan bahasa ibu sebagai
wujud ketahanan budaya. Keadaan seperti ini terjadi bukan hanya di Indonesia, melainkan di seluruh
penjuru dunia. Oleh karena itu, pada 1951 UNESCO merekomendasikan penggunaan bahasa ibu sebagai
bahasa pengantar pendidikan dan menetapkan 21 Februari sebagai hari bahasa ibu internasional. Hal itu
merupakan langkah konkret pemertahanan dan pemberdayaan bahasa ibu. Crystal (1997) mendefinisikan
pemertahanan bahasa sebagai upaya yang disengaja, diantaranya yaitu: (1) mewujudkan diversitas
kultural, (2) memelihara identitas etnis, (3) memungkinkan adaptabilitas sosial, (4) secara psikologis
menambah rasa aman bagi anak, dan (5) meningkatkan kepekaan linguistis. Kelima poin tersebut satu
sama lain saling terkait dengan konteks kebudayaan.
Oleh karena itu, untuk mewujudkan ketahanan budaya perlu diadakan upaya pemertahanan (BD)
sebagai bahasa ibu dengan langkah-langkah sebagai berikut: Pertama, BD akan bertahan jika prestasi dan
prestise para penuturnya berkibar minimal di ranah daerahnya sampai ke ranah nasional bahkan
internasional. Salah satu upayanya yaitu menerjemahkan karya sastra daerah ke bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris, contoh terbitnya buku kumpulan puisi Sunda yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris
dengan judul “Modern Sundanese Poetry: Voices from West Java in Sundanese and English”. Kedua, BD
akan bertahan jika kemakmuran para penuturnya unggul secara kolektif minimal di ranah daerahnya.
Kelompok yang menguasai sumber ekonomi akan lebih mudah menguasai kunci-kunci sosial budaya.
Ketiga, BD akan bertahan jika para penuturnya aktif menggunakannya dalam media tulis.
Disadari atau tidak, globalisasi saat ini telah menyapu kearifan lokal. Oleh karena itu, membaca,
mengkritik, dan menulis ulang tulisan BD sangat perlu untuk dilakukan. Keempat, BD akan bertahan jika
para penuturnya aktif menggunakan teknologi elektronik. Untuk mengimbangi bahasa Indonesia dan
asing, para penutur BD perlu memanfaatkan teknologi. Kehadiran televisi lokal yang tersebar di
Indonesia merupakan potensi yang perlu dikembangkan dengan mengedepankan BD sebagai bahasa
pengantarnya. Kelima, BD akan bertahan jika bahasa pengantar dalam pendidikan menggunakan BD.
Keenam, BD akan bertahan jika tujuan pengajaran BD di sekolah-sekolah diorientasikan kepada
kefasihan, yakni pembiasaan komunikasi bukan ketepatan dalam struktur BD. Generasi muda saat ini
cenderung malas menggunakan BD karena ada perasaan takut salah dalam mengaplikasikan struktur BD.
Mereka takut melanggar aturan-aturan struktur BD yang dinilai rumit dan kompleks.
Keenam poin di atas hanyalah sedikit solusi yang ditawarkan. Tentu tidaklah mudah
mempertahankan BD sebagai bahasa ibu, selain karena derasnya arus globalisasi, sifat kebahasaan yang
arbitrerdan dinamis juga berpengaruh dalam eksistensi BD di Indonesia. Namun itu semua bukanlah
alasan untuk tidak mempertahankan BD karena BD merupakan kekayaan lokal Indonesia yang harus
dijaga sesuai dengan amanat Pasal 32 ayat 2 UUD 1945.
BD merupakan bagian dari kebudayaan daerah. Menurut Haviland (1999:333) kebudayaan daerah
adalah kebudayaan yang dimiliki oleh sukubangsa-sukubangsa yang tersebar di seluruh wilayah RI,
seperti kebudayaan Jawa, Bali, Sasak, Samawa, Sunda, Bugis dll.  Adapun kebudayaan itu sendiri
merupakan seperangkat peraturan atau norma yang dimiliki bersama oleh para anggota masyarakat jika
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dilaksanakan oleh para anggotanya, melahirkan perilaku yang dipandang layak dan dapat diterima oleh
seluruh anggota masyarakat tersebut. Kebudayaan terdiri dari nilai-nilai, kepercayaan, dan persepsi
abstrak tentang jagat raya dan tercermin di dalam perilaku manusia.
Dengan demikian, maka dalam pemerolehan kebudayaan setempat oleh seseorang yang menjadi
anggota masyarakat di tempat tertentu ketika mereka mempelajari bahasa ibunya berlangsung pula secara
intuitif dan simultan. Seseorang yang menjadi anggota masyarakat telah dibentuk cara pandang, nilai-nilai
yang berlaku dalam masyarakat bahasa dan budaya setempat. Untuk itu nilai-nilai budaya suatu daerah
harus dijaga, dilestarikan, dan dikembangkan dalam hal ini khususnya bahasa daerah agar nilai-nilai yang
terkandung di dalam BD tetap terjaga.
C. Penutup
Mengingat urgensi dan peran BD yang biasanya merupakan bahasa ibu, selain sebagai sarana
komunikasi internal tetapi juga sebagai medium pembangunan, pengembangan, dan pewarisan budaya
komunitas pemilik bahasa tersebut pada setiap anggota komunitasnya, maka sebaiknya penggunaan BD
ditanamkan pada anak sejak kecil.
Orang tua harus menanamkan dan menumbuhkan kepada anak rasa bangga menggunakan BD.
BD akan memudahkan kita bergaul dengan antargenerasi dan menanamkan budaya yang tidak dapat
disamakan dengan bahasa lain.
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